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Eby Regina Ndun , 2020 Pengaruh Model PembelajaranCooperative Integrated, 
Reading And Composition (Circ) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas 4 SD Negeri Oetona Kupang. Skripsi,FakultasKeguruan Dan 
IlmuPendidikan, Program Studi Guru Sekolah Dasar Universitas Citra Bangsa Kupang. 
Pembimbing 1 : Asti Yunita Benu S.Pd.,M.PddanVera Rosalina Bulu, S.Pd., M.Pd 
Berdasarkan data yang diperoleh dari siswa kelas IV SD Negeri 
Oetona,Pembelajaranmasih bersifat teacher centered bukan student centered. Penerapan 
model pembelajaran yang belum optimal mengakibatkan siswa menjadi bosan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model PembelajaranCooperative Integrated, 
Reading And Composition (Circ) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas 4 SD Negeri Oetona Kupang dengan populasi 38 siswa dan 
sampelnya adalah kelas 3a sebagai kelas eksperimen sebanyak 19 siswa dan kelas 3b 
sebanyak 19 siswa sebagai kelas kontrol. 
Perhitungan hasil belajar Bahasa Indonesia pada kelas eksperimen ( yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran PembelajaranCooperative Integrated, Reading And 
Composition ) yaitu 85,42 sedangkan nilai rata – rata  hasil belajar pada kelas kontrol 
(pembelajaran secara konvensional) yaitu 77,11 maka diketahui bahwa nilai rata – rata 
hasil belajar  kelas eksperimen > kelas kontrol. 
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      PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
     Pendidikan  merupakan  hal  penting  yang  diperlukan bagi  setiap 
manusia untuk memperoleh pengetahuan, wawasan serta meningkatkan 
martabat dalam kehidupan. Manusia berhak mendapatkan pendidikan yang 
layak sesuai perkembangannya. Pendidikan ini diperoleh melalui proses dari 
pendidikan dasar, menengah, sampai perguruan tinggi. Pengetahuan yang 
diperoleh melalui pendidikan akan sangat berguna bagi kehidupan akan 
datang manakala setiap orang mampu memanfaatkan dan mengoptimalkan 
pendidikan di dapatnya selama ini. Manusia harus memahami bahwa 
pendidikan yang didapatnya selama ini bukan hanya sekadar formalitas 
belaka. Namun lebih dari itu, pendidikan akan sangat menentukan 
kehidupan berbangsa dan bernegara yang sejatinya dipupuk dari tingkat 
dasar.  Pendidikan layak diberikan secara optimal, khususnya pada siswa 
Sekolah Dasar. Pengetahuan diberikan di Sekolah Dasar merupakan 
pengetahuan dasar siswa berguna untuk melanjutkan kejenjang lebih tinggi.  
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.    
Satu cara yang diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa selama 
dikelas adalah penerapan model pembelajaran, dalam proses belajar 





pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model diartikan 
sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 
melakukan kegiatan. Model pembelajaran guru dapat membantu peserta 
didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan 
mengekspresikan ide. Penerapan model pembelajaran yang bervariasi sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa karena dengan menggunakan 
model pembelajaran. Pusat pembelajaran bukan lagi terletak pada guru 
melainkan pusat pembelajaran pada siswa. Siswa bukan lagi sebagai objek 
dalam pembelajaran namun sebagai subjek pembelajaran.  
Model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh seorang guru dalam melatih 
peserta didik dalam berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan model pembelajaran guru 
akan dapat mengembangkan keterampilan intelektual, sosial, dan personal 
siswa. Pembelajaran yang melibatkan siswa akan menjadikan pembelajaran 
lebih bermakna sehingga diharapkan materi dapat tersampaikan dengan 
maksimal. Penerapan model pembelajaran yang tepat memegang peranan 
penting proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di Sekolah Dasar. Model-model pembelajaran yang dianggap 
cocok untuk pembelajaran Bahasa Indonesia, diantaranya adalah kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus 
pada penggunaan kelas kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model 
pembelajaran kooperatif terdapat beberapa macam teknik, salah satu teknik 





Berdasarkan data yang diperoleh dari siswa kelas IV SD Negeri Oetona 
pada bulan April 2019, Pembelajaran masih bersifat teacher centered bukan 
student centered. Guru juga belum menerapkan berbagai model 
pembelajaran diantaranya, model pembelajaran kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning) dan model pembelajaran cooperative (Cooperative 
Learning). 
Alasan utamanya karena dengan metode konvensional yang biasa digunakan 
oleh guru selama ini, akan mempermudah dalam proses pembelajaran. 
Penerapan model pembelajaran yang belum optimal mengakibatkan siswa 
menjadi bosan. Siswa hanya diberikan buku teks pelajaran yang berisi 
bermacam-macam materi untuk dipelajari tanpa menggunakan model 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak efektif dan tidak adanya 
keterlibatan siswa di dalam proses pembelajaran. Kurangnya keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran mengakibatkan hasil belajar siswa kelas 
IV cenderung menurun terutama pada pelajaran Bahasa Indonesia. Hal itu 
dikarenakan, pada pelajaran Bahasa Indonesia banyak sekali materi yang 
mengharuskan siswa lebih aktif dibandingkan guru. 
Berdasarkan kajian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative 
Integrated, Reading And Composition (Circ) Terhadap Hasil Belajar 








B.     Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi 
masalah penelitian, yaitu: 
1. Siswa kurang mampu menerima dan merespon pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas dengan baik. 
2. Hasil belajar siswa cenderung menurun akibat pembelajaran yang 
kurang menarik. 
3. Siswa kurang mampu mengerti  Bahasa Indoneia di kelas. 
4. Guru kurang kreatif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
5. Guru jarang menggunakan model pembelajaran. 
C.     Batasan Masalah 
1. Siswa kurang mampu menerima dan merespon pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas dengan baik. 
2. Guru jarang menggunakan model pembelajaran. 
D.      RumusanMasalah 
     Apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated, 
Reading And Composition (CIRC) terhadap hasil belajar siswa pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 4 SD Negeri Oetona? 
E.      Tujuan Penulisan 
     Untuk mengetahui pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran CIRC pada mata pelajaran Bahasa 







F. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 
   a)    Kegunaan secara Teoritis 
1. Mendapatkan kemampuan atau teori baru tentang cara 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2.    Sebagai dasar penelitian selanjutnya. 
 b)    Kegunaan secara Praktis 
1.    Siswa 
Membantu siswa dalam proses peningkatan hasil belajar 
khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 
2.    Guru 
Bagi guru, agar dapat menggunakan model pembelajaran yang 
tepat sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 
3.    Sekolah 
Memperoleh peningkatan belajar siswa khususnya dalam 

















1. Model Pembelajaran 
     Menurut Sahana dalam bukunya “Konsep Strategi Pembelajaran” 
Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 
mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun 
generatif. Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya 
belajar peserta didik (Learning Style) dan gaya mengajar guru 
(Teaching Style) yang keduanya disingkat menjadi SOLAT (Style Of 
Learning And Teaching). Model pembelajaran menurut Sahana 
(2016:16) yang mengutip simpulan Kardi dan Nur, ada lima model 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam mengelola pembelajaran, 
yaitu: pembelajaran langsung, pembelajaran kooperatif,pembelajaran 
berdasarkan masalah, diskusi, dan learning strategi. 
Menurut Sahana (2016:12) yang mengutip simpulan Joyce dan Weil 
mengemukakan bahwa setiap model belajar mengajar atau model 
pembelajaran harus memiliki empat unsure berikut. Sintak(syntax) yang 
merupakanfase-fase(phasing)dari model yang menjelaskan model 
tersebut dalam pelaksanaannya secara nyata. 
 Menurut Rusman (2017:30) mendefinisikan „model pembelajaran‟ 
sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar bagi para 





pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 
Jadi, sebenarnya model pembelajaran memiliki arti yang sama dengan 
pendekatan, strategi atau metode pembelajaran. Saat ini telah banyak 
dikembangkan berbagai macam model pembelajaran, dari yang 
sederhana sampai model yang agak kompleks dan rumit karena 
memerlukan banyak alat bantu dalam penerapannya.  
 Maka dapat disimpulkan bahwa model-model pembelajaran 
merupakan kerangka konseptual sedangkan strategi lebih menekankan 
pada penerapannya di kelas sehingga model-model pembelajaran dapat 
digunakan sebagai acuan pada kegiatan perancangan kegiatan yang 
sistematik dalam mengkomunikasikan isi pelajaran kepada siswa untuk 
siswa mengerti. 
2. Model Pembelajaran Cooperative Integrated, Reading And  
Composition (CIRC) 
Menurut Sahana (2016:28) Model Pembelajaran Cooperative 
Integrated, Reading And Composition (Kooperatif Terpadu Membaca 
dan Menulis) merupakan model pembelajaran khusus Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia dalam rangka membaca dan menemukan ide pokok, 
pokok pikiran atau tema/kliping. Dalam pembelajaran CIRC atau 
pembelajaran terpadu setiap siswa bertanggung jawab terhadap tugas 
kelompok. Setiap anggota kelompok saling mengeluarkan ide–ide 
untuk memahami ssuatu konsep dan menyelesaikan tugas (task), terus 





hingga sekolah menengah. Proses pembelajaran ini mendidik siswa 
berinteraksi sosial dengan lingkungan. 
Cara untuk menentukan anggota kelompoknya sebagai berikut : 
a. Menentukan peringkat siswa 
Dengan cara mencari informasi tentang skor rata – rata nilai 
siswa pada tes sebelumnya atau nilai rapor. Kemudian, diurutkan 
dengan cara menyusun peringkat dari yang berkemampuan 
akademik tinggi sampai terendah. 
b. Menentukan jumlah kelompok 
Jumlah kelompok ditentukan dengan memperhatikan banyak 
anggota setiap kelompok dan jumlah siswa yang ada di kelas 
tersebut. 
c. Penyusunan anggota kelompok 
     Pengelompokkan ditentukan atas dasar susunan peringkat siswa 
yang telah dibuat. Setiap kelompok diusahakan beranggotakan 
siswa – siswa yang mempunyai kemampuan beragam sehingga 
mempunyai kemampuan rata – rata yang seimbang. 
Langkah – langkah : 
a) Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang siswa secara 
heterogen. 






c) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide 
pokok dan memberi tanggapan terhadap wacana atau kliping  
dan ditulis pada lembar kertas. 
d) Mempresentasikan / membaca hasil kelompok. 
e) Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama. 
f) Penutup.     (Sahana ;2016:28) 
 3.  Kelebihan dan Kelemahan model CIRC 
     Menurut Sahana (2016:30-31) model CIRC mempunyai kelemahan 
dan kelebihan sebagai berikut : 
1. Kelebihan dari model pembelajaran terpadu atau (CIRC) 
antara lain: 
a. Pengalaman dan kegiatan belajar anak didik akan selalu 
relevan dengan tingkat perkembangan anak. 
b. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolak dari minat 
siswa dan kebutuhan anak 
c. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi anak didik 
sehingga hasil belajar anak didik akan dapat bertahan lebih 
lama; 
d. Pembelajaran terpadu dapat menumbuh-kembangkan 
keterampilan berpikir anak 
e. Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat 
pragmatis (bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang 





f. Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belajar 
siswa kearah belajar yang dinamis, optimal dan tepat guna 
g. Menumbuh kembangkan interaksi sosial anak seperti 
kerjasama, toleransi, komunikasi dan respek terhadap gagasan 
orang lain; 
h. Membangkitkan motivasi belajar, memperluas wawasan dan 
aspirasi guru dalam mengajar. 
2. Kekurangan Model Pembelajaran CIRC antara lain : 
Dalam model pembelajaran ini hanya dapat dipakai untuk mata 
pelajaran yang menggunakan bahasa, sehingga model ini tidak dapat 
dipakai untuk mata pelajaran seperti: matematika dan mata pelajaran 
lain yang menggunakan prinsip menghitung. 
 4.      Belajar  
     Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara Etimologis belajar 
memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu “. Definisi 
ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk 
mencapai kepandaian atau ilmu. Di sini, usaha untuk mencapai 
kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum 
dipunyai sebelumnya sehingga dengan belajar itu manusia menjadi 
tau, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang 
sesuatu. Hal di atas sesuai dengan simpulan (Fudyartanto,2002).  
Selanjutnya menurut Rusman (2017:18) yang mengutip simpulan 





knowledge, comprehension, or mastery of trough experienceor 
study, 2) tofix in themindor memory, memorize, 3) to acquire trough 
experience, 4) to become in for me of to find out. Menurut defenisi 
tersebut, belejar memiliki pengertian, memperoleh pengetahuan 
atau menguasai pengalaman dan mendapatkan informasi atau 
menemukan. Dengan demikian, belajar memiliki arti dasar adanya 
aktivitas atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu.  
     Dalam proses belajar ada suatu tujuan yang ingin dicapai, ada 
beberapa hal yang menjadi tujuan dalam belajar. Klasifikasi belajar 
menurut Benyamin Bloom ( Nana Sudjana, 2010: 22 – 33) yaitu:  
1. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari 6 aspek yang meliputi pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek yang meliputi peneriman, jawaban, penilaian,organisasi 
dan internalisasi. 
3. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar yang 
berupa ketrampilan dan kemampuan bertindak, meliputi enam 
aspek yakni gerakan refleks, keterampilan gerak dasar, 
kemampuan perceptual, ketepatan, keterampilan kompleks dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
     Hasil dari belajar menjadi model dalam proses pembelajaran 
selanjutnya. Pembelajaran berarti kegiatan belajar yang dilakukan 





pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari ciri – 
ciri tertentu, menurut Edi Suardi (2017:30) kegiatan belajar 
mengajar sebagai berikut : 
1. Belajar memiliki tujuan. 
         Belajar mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membentuk 
anak didik dalam suatu perkembangan tertentu. Inilah yang 
dimaksud belajar mengajar sadar tujuan. 
2.  Ada suatu prosedur (Jalannya Interaksi) 
     Yang direncanakan, didesain untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Agar dapat mencapai tujuan yang optimal, 
maka dalam melakukan interaksi perlu ada prosedur atau 
langkah sistematik dan relevan. 
3. Kegiatan belajar mengajar ditandai dengan satu penggarapan 
materi yang khusus.  
      Dalam hal ini materi harus di desain sedemikian rupa, 
sehingga cocok untuk mencapai tujuan. 
4. Ditandai dengtan aktivitas anak diik. 
      Sebagai konsekuensi, bahwa anak didik merupakan syarat 
mutlak bagi kegiatan belajar mengajar. Aktivitas anak didik 
dalam hal ini baik secara fisik maupun mental, aktif.  






     Dalam perannya sebagai pembimbing, guru harus berusaha 
menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi interaksi 
yang kondusif. 
6. Dalam belajar mengajar membutuhkan disiplin. 
     Disiplin dalam kegiatan belajar mengajar ini, diartikan 
sebagai suatu pola tingkah laku yang diatur sedemikian rupa, 
menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh pihak guru maupun 
anak didik dengan sadar. 
7. Ada batas waktu. 
     Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam sistem 
berkelas (kelompok anak didik), batas waktu menjadi salah satu 
ciri yang tidak bisa ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberi waktu 
tertentu, kapan tujuan itu sudah harus tercapai. 
8. Evaluasi. 
     Dari seluruh kegiatan diatas, evaluasi menjadi bagian penting 
yang tidak bisa diabaikan, setelah guru melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. Evaluasi harus guru lakukan untuk mengetahui 
tercapai tidaknya tujuan pengajaran yang ditentukan.  
     Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa 
yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar 
tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja tapi juga 
penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat bakat, 
penyesuaian sosial, macam– macam ketrampilan,cita–cita,keinginan 





yang dikutip oleh Edi Suardi (2017:40) yang menyatakan bahwa“    
Hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari 
persepsi dan perilaku, termaksud juga perbaikan perilaku. Misalnya 
pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara utuh. Belajar 
merupakan proses yang kompleks dan terjadinya perubahan 
perilaku pada saat proses belajar diamati pada perubahan perilaku 
siswa setelah dilakukan penilaian. 
     Secara umum faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
dibedakan atas dua kategori yaitu, faktor internal dan faktor 
eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses 
belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar. 
a) Faktor Internal 
      Faktor internal adalah faktor – faktor yang berasal dari 
dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar 
individu. Faktor – faktor internal meliputi : 
1. Faktor fisiologis 
 Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan 
kondisi fisik individu 
2. Faktor Psikologis 
 Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang 
yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor 
psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar adalah 






a.   Intelegensi 
     Setiap orang memiliki tingkat IQ yang berbeda-beda. 
Seseorang yang memiliki IQ 110 - 140 dapat digolongkan 
cerdas, dan yang memiliki IQ 140 ke atas tergolong jenius. 
Golongan ini mempunyai potensi untuk dapat 
menyelesaikan pendidikan di Perguruan Tinggi. Seseorang 
yang memiliki IQ kurang dari 90 tergolong lemah mental, 
mereka inilah yang banyak mengalami kesulitan belajar. 
 b.   Bakat 
     Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang 
dibawa sejak lahir. Setiap individu mempunyai bakat yang 
berbeda-beda. Seseorang akan lebih mudah mempelajari 
sesuatu yang sesuai dengan bakatnya. Apabila seseorang 
harus mempelajari sesuatu yang tidak sesuai dengan 
bakatnya, ia akan cepat bosan, mudah putus asa dan tidak 
senang. Hal-hal tersebut akan tampak pada anak suka 
mengganggu kelas, berbuat gaduh, tidak mau pelajaran 
sehingga nilainya rendah. 
c.  Minat 
    Tidak adanya minat seorang anak terhadap suatu 
pelajaran akan timbul kesulitan belajar. Belajar yang tidak 
ada minatnya mungkin tidak sesuai dengan bakatnya, tidak 
sesuai dengan kebutuhanya, tidak sesuai dengan 





anak. Ada tidaknya minat terhadap suatu pelajaran dapat 
dilihat dari cara anak mengikuti pelajaran, lengkap 
tidaknya catatan dan aktif tidaknya dalam proses 
pembelajaran. 
d. Motivasi 
     Motivasi sabagai faktor dalam (batin) berfungsi 
menimbulkan, mendasari dan mengarahkan perbuatan 
belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam 
mencapai tujuan, sehimgga semakin besar motivasinya 
akan semakin besar kesuksesan belajarnya. Seorang yang 
besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih, tidak 
mau menyerah dan giat membaca buku-buku untuk 
meningkatkan prestasinya. Sebaliknya mereka yang 
motivasinya lemah, tampak acuh tak acuh, mudah putus 
asa, perhatianya tidak tertuju pada pelajaran, suka 
menggangu kelas dan sering meninggalkan pelajaran. 
Akibatnya mereka banyak mengalami kesulitan belajar. 
b) Faktor Eksternal/ Eksogen 
     Selain karakteristik siswa atau faktor – faktor endogen, 
faktor – faktor eksternal juga dapat mempengaruhi proses 
belajar siswa. Faktor – faktor eksternal yang mempengaruhi 
belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor 





Menurut Rusman (2015:55) dalam bukunya “Belajar dan 
Pembelajaran berbasis komputer ”Perumusan aspek – aspek 
kemampuan yang menggambarkan output peserta didik yang 
dihasilkan dari proses pembelajaran dapat digolongkan 
kedalam tiga klasifikasi berdasarkan taksonomi Bloom. Bloom 
menanamkan cara mengklasifikasi itu dengan “The Taxonomy 
Of Education Objectives”. Menurut Bloom tujuan 
pembelajaran dapat diklasifikasikan kedalam tiga ranah 
(domain) yaitu : 
1. Domain kognitif, berkenaan dengan kemampuan dan 
kecakapan kecakapan intelektual berpikir. 
2. Domain afektif, berkenaan dengan sikap, kemampuan dan 
penguasaan segi–segi emosional yaitu perasaan, sikap dan 
nilai. 
3. Domain psikomotorik, berkenaan dengan suatu keterampilan 
atau gerakan–gerakan fisik. 
5.    Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
     Pembelajaran Bahasa Indonesia sekolah dasar, kajian teoritis kearah 
implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai alat pemahaman 
kepada guru SD dalam melakukan pembelajaran Bahasa Indonesia 
secara benar. Guna menanggapi kemajuan masa kini dan yang akan 
datang, bangsa Inonesia perlu memposisikan dirinya menjadi bangsa 
yang berbudaya baca tulis. Untuk itu perlu lakukan upaya 





formal. Pengembangan melalui penidikan formal dimulai dari SD. 
Jenjang sekolah ini berfungsi sebagai pusat budaya dan pembudayaan 
baca tulis.  
Sekolah Dasar sebagai penggalan pertama pendidikan dasar 
seyogyanya dapat membentuk landasan yang kuat untuk tingkat 
pendidikan selanjutnya. Ini berarti bahwa sekolah harus membekali 
lulusannya dengan kemampuan dan keterampilan dasar yang memadai, 
diantaranya kemampuan proses strategis. Kemanpuan proses strategis 
adalah ketrampilan berbahasa. Dengan kemampuan bahasa yang 
dimiliki, siswa mampu menimba berbagai pengetahuan, mengapresiasi 
seni, serta mengembangkan diri secara berkelanjutan. Selain itu dengan 
kemampuan berbahasa seseorang dapat menjadi manusia sosial budaya, 
membentuk pribadi menjadi warga negara , serta untuk memahami dan  
berpartisipasi dalam proses spembangunan masyarakat untuk masa kini 
dan masa datang, yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan 
informasi yang semakin canggih, kemampuan membaca dan menulis 
perlu dikembangkan secara sungguh – sungguh. 
B.  Kerangka Berpikir 
     Proses pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas IV pada SD Negeri    
Oetona sudah cukup baik, guru sudah cukup menguasai materi namun ada 
beberapa hal yang kurang menunjang proses pembelajaran didalam kelas 
yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga siswa menjadi pasif 
kemudian metode yang digunakan hanya metode ceramah sehingga siswa 





permasalahan tersebut maka perlu adannya model pembelajaran yang dapat 
menunjang kreativitas siswa. Salah satu model pembelajaran yang akan 
saya gunakan adala model CIRC. Melalui model pembelajaran CIRC 
diharapkan siswa lebih mudah menguasai materi.  
INPUT                          PROSES              OUTPUT  OUTCOME









C.     Peneliti Terdahulu 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain : 
1. Hasil penelitian Supangat, Dosen STKIP Nurul Huda Sukaraja 
(2015) yaitu berjudul : Penerapan Model Pembelajaran CIRC 
(Cooperative Integrated Reading And Composition) Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Dan Menulis Siswa Pada Mata 
Pelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Nurul Huda Sukaraja 
Pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Sukaraja 
sebelum menerapkan model pembelajaran CIRC adalah menerapkan 









2. Hasil belajar 

















































yang dilaksanakan di siang hari mulai pukul 14.00 sampai dengan 
16.30 WIB melalui lembaga pendidikan madrasah diniyah wusto III 
Pondok Pesantren Nurul Huda Sukaraja. Berdasarkan hasil tes 
kemampuan membaca dan menulis kitab kuning di Pondok Pesantren 
Nurul Huda Sukaraja yang diajarkan melalui lembaga Madrasah 
DiniyahWusto III tergolong sedang. Hal tersebut terbukti dengan 
nilai rata-rata keseluruhan siswa diperoleh 69,95 dan standard deviasi 
5,91. Dengan hasil tersebut, maka pembelajaran Kitab Kuning di 
Pondok Pesantren Nurul Huda Sukaraja yang diajarkan melalui 
lembaga Madrasah Diniyah memang masih perlu untuk menerapkan 
model pembelajaran yang dianggap dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam membaca dan menulis kitab kuning. Sehingga  dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model pembeljaran CIRC berhasil. 
2. Hasil penelitian Wilis Indah Purnamasari (2016) yang berjudul: 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative 
Integrated Reading And Composition) Terhadap Kemampuan 
Menemukan Kalimat Utama Dalam Paragraf Pada Siswa Kelas IV 
SDN Blimbing Dan Kalirong 2 Tahun Ajaran 2016/2017.  
   Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Ada pengaruh yang 
signifikan pada penggunaan model pembelajaran CIRC. Terhadap 
kemampuan menemukan kalimat utama paragraf pada siswa kelas IV 
SDN Kalirong 2 
3. Hasil penelitian Liani Niliawati (2018) yang berjudul : Penerapan 





Composition (CIRC) Dalam meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas IVA semester II tahun ajaran 2016/2017 
pada salah satu Sekolah Dasar di Kecamatan Sukasari Kota Bandung. 
     Dari hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan. Data hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
nilai rata-rata hasil tes serta peningkatan jumlah siswa yang mencapai 
KKM pada setiap siklus. Nilai rata-rata pada siklus I adalah 70,21 
dengan ketuntasan 56,67% dan nilai rata-rata pada siklus II adalah 
81,88 dengan ketuntasan 90%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode CIRC dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IVA semester II tahun 
ajaran 2016/2017 Sekolah Dasar di Kecamatan Sukasari Kota 
Bandung. 
4.    Hasil penelitian Delia Delviani (2016) yang berjudul : Penerapan model 
kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And 
Composition) berbantuan media puzzle kalimat untuk meningkatkan 
kemampuan membaca anak dalam menentukan pikiran pokok pada 
siswa kelas IV SDN Sukamaju. 
     Dari hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan. Penelitian ini menggunakan instrumen, lembar observasi 
kinerja guru, lembar observasi aktivitas siswa, soal evaluasi, catatan 
lapangan, dan pedoman wawancara. Kemudian, dilakukan validasi 
dengan menggunakan triangulasi, memberi check, dan expert opinion. 





persentase kinerja guru perencanaan 88%, pelaksanaan 73%, aktivitas 
siswa 65.32 dan hasil belajar 40%. Siklus II, persentase kinerja guru 
perencanaan 93.3%, pelaksanaan 90.3%, aktivitas siswa 79.6%, dah 
hasil belajar 56%. Siklus III, persentase kinerja guru perencanaan 
100%, pelaksanaan 100%, aktivitas siswa 81.8% dan hasil belajar 
88%. Berdasarkan data tersebut, maka dapat dibuktikan bahwa 
penerapan model kooperatif tipe CIRC berbantuan media puzzle 
kalimat dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa dalam 
menentukan pikiran pokok. 
 
D.     Hipotesis Penelitian 
Sugiyono (2017: 121) Hipotesis adalah prediksi atau jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kaliamat pertanyaan. 
Dengan mengacu pada pengertian tersebut maka hipotesis penelitian ini 
dirumuskan menjadi : 
H0 : Tidak ada pengaruh penggunaan Model Pelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition terhadap hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Ha : Adanya pengaruh penggunaan Pelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition terhadap hasil belajar peserta didik 









A. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan quasi eksperimen. Adapun desain 
penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan desain 
nonequivalent control group design. Desain penelitian non equivalent 
control group design diberikan soal tes sebelum diberikan treatment untuk 
mencari tau keadaan awal dari kelas kontrol dan eksperimen. Selain diberi 
desain penelitian ini kelas eksperimen dan control tidak dipilih secara 
random. Desain Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelas. Kelas pertama 
diberikan perlakuan eksperimen dan kelas kedua diberikan perlakuan 
kontrol. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Compossition sedangkan kelas control 
menggunakan model pembelajaran konvesional. 
Adapun pola desain penelitian sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Desain eksperimen Non equivalent Control group design 
Kelas 
Tes Awal  Perlakuan Tes 
Akhir 
Eksperimen O₁ X₁ O₃ 
Kontrol O₂ X₂ O₄ 







Keterangan :  
O₁ : Test awal (pretest) pada kelompok eksperimen. 
O₂ : Test akhir (postest) pada kelompok eksperimen. 
O₃ : Test awal (pretest) pada kelompok kontrol. 
O₄ : Test akhir (postest) pada kelompok kontrol. 
X₁ : Model Pembelajaran CIRC. 
X₂ : Model pembelajaran konvensional. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Lokasi 
Penelitian ini dilakukan pada anak didik kelas IV SD Negeri 
Oetona yang beralamat di Jln. Komodo ,Kelurahan Bakunase 2 Kec. 
Kota Raja Kota Kupang. 
Alasan peneliti memilih lokasi penelitian SD Negeri Oetona Kupang 
adalah karena di SD Negeri Oetona Kupang belum pernah dilakukan 
penelitian dengan judul yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
yaitu Pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated, Reading 
And Composition (CIRC) terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia  kelas IV. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu  yang dibutuhkan dalam penelitian ini  ±  2 bulan yaitu mulai 








Tabel 1.2 Rancangan Penelitian 
No Kegiatan Bulan 
Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Januari Februari 
1 Pengajuanjudul 
dan ACC 
                                    
2 Menyusun 
proposal 
                                    
3 Seminar 
proposal 
                                    
4 Revisi proposal                                     
5 Penelitian                                     
6 Menyusun 
skripsi 
                                    




C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Sugiyono (2017:15), Populasi adalah Keseluruhan jumlah yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik dan 
kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi 







Tekhnik pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah Non 
probability Sampling. Tekhnik yang dipilih adalah sampling jenuh 
yaitu tehnik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel (sugiyono,2017:122-124). Dalam 
penelitian ini sampel yang digunakan  adalah semua anggota 
populasi, yaitu berjumlah 38 siswa. 
D. Variabel Penelitian dan Defnisi operasional 
a. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian merupakan petunjuk untuk mencari data 
maupun segala informasi dilapangan baik dengan menggunakan data 
sekunder, observasi maupun pengumpulan data primer dengan metode 
survey (Sugiyono,2017:23). Yang menjadi variabel dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Variabel Independen (variabel bebas). Yang menjadi variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah Model pembelajaran Cooperative 
Integrated, reading and Composition (CIRC)(X)  
2. Variabel Dependen (Variabel Terikat). Yang menjadi variable terikat 
dalam penelitian ini adalah  Hasil belajar siswa (Y) 
b. Defenisi Operasional 
 Dalam penelitian ini saya membatasi variabel yang akan ditelliti 
yaitu Siswa dan siswi kelas IV yang berjumlah 38 orang. Saya akan 
mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Imdonesia 






E. Teknik pengumpulan data 
Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 
diantaranya: 
a. Tes 
Model tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. 
b. Observasi 
Melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk 
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 
c.  Dokumentasi 
Ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian 
meliputi buku – buku relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto -foto, film dokumenter. Data yang relevan dengan penelitian. 
F. Instrumen Pengumpulan data 
Dalam penelitian ini tekhnik pengumpulan data menggunakan beberapa 
metode yakni sebagai berikut : 
1. Studi Dokumentasi 
     Dokumentasi ini digunakan untuk mengambil data – data baik data 
sekolah maupun data siswa. Diantaranya adalah kurikulum, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, program semester, progam 
tahunan, transkip nilai, data siswa, dan lain – lain. 
 





Tes ini dibuat berdasarkan tujuan  yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran. Tes ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang sudah diterangkan. Soal ini 
diberikan dalam bentuk postest. Bentuk tes yang digunakan adalah 
objektif (pilihan ganda) dan soal dibuat sebanyak 20 butir soal dengan 
empat pilihan jawaban setiap soal. 
3. Lembar Observasi 
     Dalam melakukan observasi, peneliti memilih hal-hal yang perlu 
diamati dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 
1) Uji Validitas 
     Menurut Ghozali (2018:51) uji validitas digunakan untuk   
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Selanjutnya menurut Sugiyono (2017:182) instrument yang 
berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrument dengan materi pelajaran yang 
telah diajarkan. 
Uji validitas untuk lembar soal kegiatan pembelajaran 
menggunakan pengujian konstruk. Setelah kisi- kisi pedoman 
observasi tersusun, akan dilengkapi dengan metode jaritmatika yang 
disesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Validitas menguji instrument (soal tes) yang digunakan oleh 








      =         
  X   = Skor-skor pada item ke-i 
  Υ = Jumlah skor yang diperoleh tiap responden 
  𝜨 = Banyak responden 
Uji coba tes hasil belajar Bahasa Indonesia dilaksanakan 
dengan menggunakan 20 butir soal pilihan ganda. Proses uji 
validilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel 
2007. Selanjutnya nilai rhitung dikonsultasikan dengan harga kritik 
rproduct momen, dengan taraf signifikan 5%. Bila harga rhitung > rtabel 
maka item soal tersebut dikatakan valid. Sebaliknya bila rhitung < rtabel 
harga maka item soal tersebut tidak valid. 
     Berdasarkan hasil uji validitas tes hasil belajar dapat disimpulkan 
bahwa 20 butir soal pilihan ganda dinyatakan valid dan digunakan 
untuk mengukur hasil belajar siswa. Rangkuman hasil validitas Hasil 
belajar dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut ini. 




Nilai Kolerasi (r) 
table Keterangan Kesimpulan  
1 0,43 0,32 rhitung>rtabel Valid 
2 0,40 0,32 rhitung>rtabel Valid 
3 0,53 0,32 rhitung<rtabel Valid 
𝑟𝒙𝒚 =
𝜨 Ʃ𝑿𝒀 −  Ʃ𝑿 Ʃ𝒀 







4 0,77 0,32 rhitung<rtabel Valid 
5 0.58 0,32 rhitung>rtabel Valid 
6 0,45 0,32 rhitung>rtabel Valid 
7 0,44 0,32 rhitung<rtabel Valid 
8 0,38 0,32 rhitung>rtabel Valid 
9 0,43 0,32 rhitung>rtabel Valid 
10 0,44 0,32 rhitung<rtabel Valid 
11 0,37 0,32 rhitung>rtabel Valid 
12 0,37 0,32 rhitung>rtabel Valid 
13 0,39 0,32 rhitung<rtabel Valid 
14 0,24 0,32 rhitung<rtabel Valid 
15 0,44 0,32 rhitung>rtabel Valid 
16 0,43 0,32 rhitung>rtabel Valid 
17 0,38 0,32 rhitung<rtabel Valid 
18 0,32 0,32 rhitung<rtabel  Valid 
19 0,30 0,32 rhitung<rtabel  Valid 
20 0,63 0,32 rhitung<rtabel  Valid 
Sumber: Microsoft Excel 2007 
2) Uji realibilitas 
     Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variable atau konstruk Ghozali (2018:45). 
Pengujian realibilitas dengan internal consistency, dilakukan dengan 
cara mencobakan instrument sekali saja, kemudian data yang 





digunakan untuk memprediksi realibilitas instrumen. Pengujian 
realibilitas instrument dapat dilakukan dengan tehnik belah dua dari 
rumus Spearman Brown Sugiyono (2017:185) 
Rumus untuk menghitung reliabilitas dapatdigunakan rumus 
Spearman Brown, yaitu:   
   
  
=
 (∑    ) − (∑  )(∑  )
√[( ∑  
 ) − (∑  ) ][( ∑   
 ) − (∑  ) ]
 
(Sundayana, 2018: 70) 
Keterangan: 
   
  
 = Koefisien reliabilitas bagian (setengah) 
X1 = Kelompok data belahan pertama 
X2 = Kelompok data belahan kedua 
Untuk menghitung koefisien reliabilitas satu perangkat dengan 
rumus: 
   =
2    
  




r11 = Koefisien reliabilitas  
 
Kriteria: 
0,00 ≤ r < 0,20 : Sangat Rendah 
0,20 ≤ r < 0,40 : Rendah 
0,40 ≤ r < 0,60 : Sedang/Cukup 





0,80 ≤ r ≤ 1,00 : Sangat Tinggi 
(Sundayana, 2018: 70) 
Uji reliabilitas merupakan indeks menunjukkan sejauh mana alat 
pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrument 
diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan pengukuran. 
Selanjutnya, dilakukan pengujian  reliabilitas instrument seperti 
menguji validitas, peneliti menggunakan nilai yang diperoleh dari 
hasil pekerjaan siswa kelas uji coba dengan menggunakan Microsoft 
Excel 2007, untuk memgetahui reliabilitas, dan diperoleh hasil 
belajar sebagai berikut: 






Pilihan Ganda 0,88700094 Sangat Tinggi 
 
Uji reliabilitas, maka peneliti menggunakan Microsoft Excel 2007 
teknik pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan 
rumus Sprearman-Brown. 
Berdasarkan  tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil didapat baik, 
maka soal validitas dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar 
pada kelas eksperimen dan kontrol. 





Tingkat kesukaran dilakukan untuk menentukan criteria soal yang 
termasuk mudah, sedang dan sukar. Untuk menghitung tingkat 






P  =Indeks kesukaran 
B  =Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS = Jumlah seluruh peserta tes 
Tabel 3.5 Indeks kesukaran soal 
Indeks kesukaran Kriteria 
0,00- 0,30 Sukar 
0,31- 0,71 Sedang 
0,71- 1,00 Mudah 
      (Sundayana, 2018: 125) 
Setelah dilakukan perhitungan tingkat kesukaran butir soal dengan 
berbantuan Microsoft Excel 2007 diperoleh hasil: 20 soal dengan 
tingkat sedang. Berikut merupakan rangkuman hasil tingkat 
kesukaran soal dalam bentuk tabel di bawah ini. 
Tabel 3.6 Rangkuman Hasil Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda  





































































Sumber: Microsoft Excel 2007 
4) Uji daya pembeda soal 
     Daya pembeda soal digunakan untuk mengetahui kemampuan 
soal dalam membedakan siswa yang pandai dengan siswa yang 
kurang pandai. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 
disebut indeks diskriminasi. Butir soal dalam penelitian ini 
menggunakan indeks diskriminasi 0,40 sampai 0,70. Untuk 
menentukan indeks diskriminasi menggunakan rumus: 






=        
Keterangan: 
D = Daya pembeda 
   = Banyaknya peserta kelompok atas 
   =  Banyaknya peserta kelompok bawah 
   = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan  
benar 
   = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan 
benar 
   = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 









           Tabel 3.7 Daya Pembeda Soal 
Indeks Diskriminasi Kriteria 
0,00 – 0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik 
0, 71 – 1,00 Baik sekali 
(Sundayana  2018: 130) 
Berdasarkan hasil analisis dengan berbantuan Microsoft Excel 2007 
menunjukkan bahwa dari soal tes uji coba sejumlah 20 butir soal 
dikategorikan baik. Berikut merupakan hasil daya pembeda soal 
dalam bentuk tabel di bawah ini: 
Tabel 3.8 Rangkuman Hasil Daya Pembeda Soal 













































           Sumber: Hasil Analisis Microsoft Excel 2007 
G. Teknik Analisis  Data 
     Setelah data-data yang peneliti perlukan terkumpul, maka langkah 





pada penelitian ini meggunakan analisis kuantitatif. Teknik analisis data 
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik (Sugiyono, 2017:207). 
Statistik inferensial (sering juga disebut statistic induktif atau statistic 
probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya berlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2017:209). 
Pada statistic inferensial terdapat statistic parametris dan non parametris. 
Peneliti menggunakan statistic parametris dengan alas an jenis data yang 
dianalisis skala interval.  
Statistik para metris memerlukan terpenuhi banyak asumsi. Asumsi 
yang utama adalah data yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 
Dalam regresi harus terpenuhi asumsi linieritas (Sugiyono, 2017: 211). 
Sehingga data yang diperoleh dari hasil penelitian diuji normalitas dan 
linieritasnya terlebih dahulu sebelum digunakan untuk menguji hipotesis.  
Untuk melakukan analisis data guna mengkaji hipotesis dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
     Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistic 
parametris antara lain dengan menggunakan t-test untuk satu sampel, 
kolerasi dan regresi, analisis varian dan t-test untuk dua sampel. 
Penggunaan statistic parametris mensyaratkan bahwa data setiap 
variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal 
(Sugiyono, 2017: 241) untuk uji normalitas dengan berbantuan 
aplikasi SPSS 16.0 for windows. Kriteria dilihat melalui nilai 





berdistribusi normalitas dan sebaliknya jika probabalitas sig < 0,05 




     =                       
a      =                             =   
B      =                   
X      =                           
                 (Sugiyono, 2017: 262) 
 
2. Uji Homogenitas 
     Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok 
siswa berasal dari varian yang sama (homogen) atau tidak. Untuk uji 
homonigitas varians dengan berbantuan aplikasi SPSS 16.0 for 
windows. Kriteria dilihat melalui nilai sig > 0,05 maka dilihat nilai sig 
> 0,05 maka data homogen dan sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka 
data tidak homogen (Ananda dan Fadli, 2018: 176) 
   : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran CIRC terhadap 
hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD 
Negeri Oetona Kota Kupang 
    : Terdapat pengaruh model pembelajaran CIRC terhadap hasil 
belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD 
Negeri Oetona Kota Kupang. 





3. Uji Linearitas 
a. Statistik Uji 
F = 
               
                 
 
               (Sugiyono, 2017: 276) 
Pengujian uji t-test berbantuan aplikasi SPSS 16.0 for windows. 
Kriteria dilihat melalui nilai sig > 0,05 maka hubungan linear dan 
sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka hubungan tidak linier (Ananda 
dan Fadli,2018: 187). 
4. Uji Hipotesis 
     Bila hipotesis deskripsi dirumuskan maka perlu diuji berdasarkan 
pedoman memilih teknik statistic untuk pengujian hipotesis maka uji 
hipotesis deskriptif adalah digunakan t-test satu sampel (karena data 
interval atau ratio). Untuk menguji ketiga hipotesis tersebut digunakan 
t-test satu sampel dengan rumus sebagai berikut: 
 t = 





T = Nilai t yang dihitung 
 ̅ = Nilai rata-rata  
  = Nilai yang dihipotesiskan  
S  = Simpangan baku sampel 
n  = Jumlah anggota sampel 





Kriteria pengambilan keputasan dilihat nilai sig > 0,05 maka terima Ha 




























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
     Data yang digunakan untuk uji hipotesis penelitian ini adalah data hasil 
belajar siswa kelas IV SD Negeri Oetona Kota Kupang yang berjumlah 38 
siswa. Dari 38 siswa diambil sampel 19 siswa untuk kelas eksperimen dan 
19 siswa untuk kelas kontrol.Data tersebut dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Deskripsi data hasil belajar Bahasa Indonesia Kelompok Model 
Pembelajaran 
     Data prestasi belajar Bahasa Indonesia dicari ukuran tendensi sentral 
yang meliputi rata-rata (X), median (Me) dan modus (Mo), dan ukuran 
penyebaran dispersi yang meliputi data minimum (Min), data 
maksimum (Maks), jangkauan (R), dan simpangan baku (s). Model 
pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
dan model pembelajaran konvensional. Deskripsi data hasil belajar 












Tabel 4.1 Deskripsi Data Hasil Belajar Berdasarkan 
















































19 12 80 92 1623 85.42 
.82
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19 22 67 89 1465 77.11 
1.2
21 










            
 
1. Model Pembelajaran CIRC 
Penelitian ini terdiri dari satu variabel independen dan satu variabel 
dependen. Menjadi variabel independennya adalah pembelajaran 





Maka dengan model pembelajaran CIRC akan mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 
model CIRC terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir.  
Model pembelajaran CIRC diharapkan dapat menigkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi berbagai 
pekerjaan.  
a. Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu diberikan 
pre test untuk mengetahui kemampuan awal sebanyak 20 butir 
soal pilihan ganda. Penilaian dilakukan menggunakan skala 100. 
Selanjutnya peneliti melakukan post test dengan memberikan 
perlakukan menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Compostition (CIRC) untuk mengetahui 
hasil belajar siswa pada kelas IV yang terdapat pada tabel 4.2 
  
Tabel 4.2 Hasil BelajarPre test  dan Post test Eksperimen 
Statistics 
  Pretest Posttest 
N Valid 19 19 
Missing 0 0 
Mean 68.05 85.42 








Variance 36.053 13.035 
Range 20 12 
Minimum 56 80 
Maximum 76 92 
Sum 1293 1623 
 
pada kelas eksperimen, sebelum diberikan perlakuan siswa 
terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa sebanyak 20 butir soal pilihan ganda dengan nilai 
pretest pada kelas eksperimen dengan rata-rata 68.05 Setelah 
diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa kelas 
eksperimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
CIRC pada pertemuan terakhir siswa diberikan post test untuk 
mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 10 butir soal pilihan 
ganda dengan penilaian menggunakan SPSS 16.0  for windows 
dengan nilai rata-rata pada post test kelas eksperimen 85.42. 
Distribusi frekuensi nilai hasil pre test dan post test pada kelas 



















Valid 56 1 5.3 5.3 5.3 
58 2 10.5 10.5 15.8 
62 1 5.3 5.3 21.1 
65 1 5.3 5.3 26.3 
67 2 10.5 10.5 36.8 
68 2 10.5 10.5 47.4 
69 1 5.3 5.3 52.6 
70 3 15.8 15.8 68.4 
72 2 10.5 10.5 78.9 
74 1 5.3 5.3 84.2 
75 1 5.3 5.3 89.5 
76 2 10.5 10.5 100.0 
Total 
19 100.0 100.0 
 






Data hasil belajar pretest di atas, untuk kelas ekperimen terdapat 9 
siswa memenuhi KKM minimal 70 dan terdapat 10 siswa   tidak 
memenuhi KKM yaitu mendapat nilai dibawah 70 sebanyak 10 dari 19 
siswa untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Berbagai 
Pekerjaan. 
 








Valid 80 3 15.8 15.8 15.8 
82 3 15.8 15.8 31.6 
85 3 15.8 15.8 47.4 
86 2 10.5 10.5 57.9 
87 3 15.8 15.8 73.7 
89 3 15.8 15.8 89.5 
90 1 5.3 5.3 94.7 
92 1 5.3 5.3 100.0 
Total 19 100.0 100.0  
            Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00 
 Nilai hasil post test dapat dikatakan bahwa nilai siswa kelas 





CIRC pada kelas IV yang memenuhi KKM minimal  70 sebanyak 19 
siswa. 
Berdasarkan kedua tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan pre test dan post test pada kelas eksperimen sebelum diberi 
perlakuan nilai hasil belajar siswa pre test terdapat 9 siswa memenuhi 
KKM yaitu 70 dari 19 siswa selanjutnya diberi perlakuan menggunakan 
model pembelajaran CIRC maka nilai hasil post test seluruh siswa 
memenuhi kriteria KKM yaitu 70  
a.  Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu diberikan pre 
test untuk mengetahui kemampuan awal sebanyak 20 butir soal pilihan 
ganda. Penilaian dilakukan menggunakan skala 100. Selanjutnya peneliti 
melakukan post test dengan memberikan perlakukan menggunakan 
pembelajaran konvensional yaitu  metode ceramah untuk mengetahui 
hasil belajar siswa pada kelas IV yang terdapat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5 Hasil Belajar Pre test  dan Post test Kontrol 
Statistics 
  pretest Posttest 
N Valid 19 19 
 Missing 0 0 
Mean 67.42 77.11 
Median 69.00 77.00 





Variance 52.480 28.322 
Range 26 22 
Minimum 55 67 
Maximum 81 89 
Sum 1281 1465 
 Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00 
pada kelas kontrol, sebelum diberikan perlakuan siswa juga terlebih 
dahulu diberikan pre test untuk mengetahui kemapuan awal siswa 
sebanyak 10 butir soal pilihan ganda dengan nilai pre test pada kelas 
kontrol dengan rata-rata 67.42 setelah diketahui kemampuan awal 
siswa, siswa diberikan perlakuan menggunakan model konvensional 
pada materi Berbagai Pekerjaan pada pertemuan akhir, siswa 
diberikan post test untuk mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 10 
butir soal pilihan ganda dengan penilaian berbantuan SPSS 16.0 for 
windows dengan nilai post test pada kelas kontrol dengan rata-rata 
77.11 
Distribusi frekuensi nilai hasil pre test dan post test pada kelas 



















Valid 55 1 5.3 5.3 5.3 
56 2 10.5 10.5 15.8 
59 1 5.3 5.3 21.1 
62 1 5.3 5.3 26.3 
64 1 5.3 5.3 31.6 
67 2 10.5 10.5 42.1 
68 1 5.3 5.3 47.4 
69 1 5.3 5.3 52.6 
70 3 15.8 15.8 68.4 
71 1 5.3 5.3 73.7 
72 2 10.5 10.5 84.2 
74 1 5.3 5.3 89.5 
78 1 5.3 5.3 94.7 
81 1 5.3 5.3 100.0 
Total 19 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00 
Data hasil belajar pretest di atas, untuk kelas kontrol terdapat 9 





memenuhi KKM yaitu 70 dari 19 siswa untuk mata pelajaran 
Bahasa Indonesia materi Berbagai Pekerjaan. 
 
 








Valid 67 2 10.5 10.5 10.5 
72 2 10.5 10.5 21.1 
74 1 5.3 5.3 26.3 
76 2 10.5 10.5 36.8 
77 3 15.8 15.8 52.6 
78 1 5.3 5.3 57.9 
79 4 21.1 21.1 78.9 
81 1 5.3 5.3 84.2 
83 2 10.5 10.5 94.7 
89 1 5.3 5.3 100.0 
Total 19 100.0 100.0  
 Data nilai hasil post test pada tabel di atas, dapat dikatakan bahwa 





pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah yang memenuhi 
KKM yaitu 70 sebanyak 17 siswa dan 2 tidak memenuhi KKM  yaitu 
70 sebanyak 2 dari 19 siswa. 
Berdasarkan kedua tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan pre test dan post test pada kelas kontrol sebelum diberi 
perlakuan nilai hasil belajar siswa pre test terdapat 9 siswa memenuhi 
KKM yaitu 70 dari 19 siswa selanjutnya diberi perlakuan menggunakan 
pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah maka nilai hasil post 
test terdapat 17 dari19  siswa memenuhi kriteria KKM yaitu 70. 
B. Hasil Analisis Data 
Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. 
Uji prasyarat yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji linearitas. 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas data dimaksud untuk memperlihatkan bahwa 
data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Teknik 
yang digunakan untuk menguji nomalitas pada penelitian ini 
dengan menggunakan perhitungan program SPSS 16.0 for windows 
yaitu alat kenormalan uji kenormalan distribusi data yang 
digunakan adalah Uji Shapiro-Wilk. Pemilihan ini didasarkan pada 
jumlah sampel yang akan diuji, bila sampel yang > 50 digunakan 
kolmogorov-smirnov bila sampel yang digunakan < 50 digunakan 
shapiro-wilk. Rangkuman hasil uji normalitas data Hasil belajar 





Tabel 4.8 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar  Bahasa 
Indonesia 
Kelompok Shapiro-Wilk    Keterangan Kesimpulan 
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     19 
0,460 0,460 > 0,05 
Populasi berdistribusi 
normal 
  Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00 
Berdasarkan tabel uji normalitas data di atas dapat disimpulkan 
bahwa semua nilai probabilitas di atas 0,05. Hal ini berarti untuk 
setiap sampel baik kategori model pembelajaran hasil belajar siswa 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Gambar visual 
normalitas data hasil belajar dapat dilihat pada bagan berikut ini : 
 





  Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat disimpulkan grafik 
normal Q-Q Plot of Nilai terbesar panjang garis diagonal. Titik 
menyebar disekitar garis normal dan mengikuti arah garis diagonal. 
Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.  
 
     Gambar 4.2  Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Kontrol 
 Berdasarkan gambar 4.2 di atas dapat disimpulkan grafik normal 
Q-Q Plot of Nilai terbesar panjang garis diagonal. Titik menyebar 
disekitar garis normal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
 Data post test antara siswa kelas eksperimen dan siswa  kelas      






   Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. Keterangan 
0.840 1 36 0.366 Varian sama 
  Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00 
Data hasil post test antara kelas ekperimen dan kelas kontrol 
dapat di uji homogenitas. Pengujian homogenitas, dapat dilihat 
pada tabel Test Of Homogenitas Of Varians nilai probabilitas 
(signifikan) adalah 0,366 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil 
diatas dapat dilakukan tindakan pada kelas eksperimen yaitu 
menggunakan model CIRC. 
Berdasarkan data homogenitas di atas, kedua kelas tersebut 
memenuhi varian sama bersifat homogeny sehingga tidak ada 
perbedaan diantara keduanya dan data yang ada dapat dikatakan 
normal dan memiliki varians yang sama. Tidak ada yang perbedaan 
kelas yang lebih unggul dari kedua kelas tersebut, masing-masing 
kelas memiliki persamaan antara siswa yang berprestasi ada juga 
siswa yang kurang atau lambat dalam belajar. 
3. Uji Linearitas 
Uji linearitas untuk mengetahui apakah dua variabel secara 
signifikan mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji 
linearitas dengan berbantuan SPSS 16.0 for windows digunakan 





dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila nilai signifikan 
pada Linearity lebih besar dari 0,05. 
 
Tabel 4.10 Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   





(Combined) 715.465 11 65.042 1.987 .186 




399.834 10 39.983 1.221 .407 
Within Groups 
229.167 7 32.738   
Total 
944.632 18 
   
 
     Berdasarkan tabel uji linearitas di atas dapat disimpulkan bahwa 
nilai signifikan linearitas sebesar 0.407 karena signifikan lebih besar 
0,05 (0,407 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara Model 









4. Hasil Analisis Data/ PengujianHipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban yang 
dikemukakan peneliti apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak. 
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
a.    : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran CIRC terhadap 
hasil  belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas  IV SD 
Negeri Oetona Kota Kupang. 
b.     : Terdapat pengaruh model pembelajaran CIRC terhadap hasil 
belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD 
Negeri Oetona Kota Kupang. 
Untuk menguji hipotesis digunakan uji beda rata-rata Independen 
Sampel T-Test sedangkan untuk pengambilan keputusan 
apakah    ditolak atau diterima maka menggunakan taraf signifikanya 
itu jika signifikan < 0,05 maka   ditolak, dan     diterima jika signifikan 
> 0,05. Setelah dilakukan uji perbedaan rata-rata dengan Independen 
Sampel T-Test  maka hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Nilai Rata-Rata 
Group Statistics 
 
Kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Hasil belajar 1 19 85.42 3.610 .828 






Nilai rata-rata untuk kedua kelas adalah nilai post test hasil belajar 
kelas eksperimen memiliki rata-rata 85.42 dan kelas kontrol memiliki 
rata-rata 77,11 maka selisih rata-rata post test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah 8,31. Artinya, terdapat pengaruh model pembelajaran 
CIRC terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas IV SD Negeri Oetona Kota Kupang, maka dari hasil output dapat 
disimpulkan bahwa    diterima. 
Pengujian ini merupakan Independen Sampel Test dengan 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar  Bahasa Indonesia menggunakan model CIRC 
pengujian uji-t dalam penelitian ini dilakukan dengan berbantuan SPSS 
16.0 dengan rumus Analyze-Compare Means–Independen T-Test. Hasil 
uji t dilihat pada kolom t-test for equality of means jika nilai Sig 2-tailed 
< 0,05 maka    diterima dan    ditolak. Hasil Output uji-t sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12 Uji T-Test 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  









Interval of the 
Difference 








.840 .366 5.636 36 .000 8.316 1.475 5.324 11.308 





5.636 31.673 .000 8.316 1.475 5.309 11.322 
 
Berdasarkan tabel Independen Sample Test  di atas untuk nilai sig 
pada kolom Levene’s Test For Equality Of Variance memiliki nilai .366 
Jika dirumuskan hipotesis yaitu  : sig < 0,05 artinya sampel tidak 
memiliki varian yang sama dan     : sig > 0,05 artinya sampel 
mempunyai varian yang sama, maka dari hasil output dapat dikatakan 
bahwa     diterima karena sig > 0,05 yaitu .366 > 0,05 artinya kedua 
sampel memiliki varian 
Pada kolom T-Test For Equality Of Means memiliki nilai Sig (2-
Tailed) 0,000 maka rumus hipotesis yaitu   : sig<0,05 artinya tidak ada 
pengaruh hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak ada 
pengaruh penggunaan model pembelajaran CIRC dan     : sig < 0,05 
artinya terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran CIRC , maka 
dari hasil output dapat disimpulkan bahwa    diterima karena sig < 0,05 
yaitu 0,000 maka bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran CIRC dalam pembelajaran yang 
berbeda dengan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dengan 





penggunaan model pembelajaran CIRC dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 
Oetona Kota Kupang. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada hasil analisis di atas menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
dan signifikan antara cara guru dalam mengajar terhadap hasil belajar Bahasa 
Indonesia siswa kelas IV SD Negeri Oetona Kota Kupang.Hal tersebut dapat 
dilihat pada keberhasilan siswa dalam memperolah  hasil belajar. Bila hasil 
belajar siswa mengalami perubahan dengan meningkatnya hasil  belajar maka 
dapat dikatakan  bahwa siswa tersebut berhasil dalam proses belajar. Data 
hasil belajar siswa yang diperoleh melalui siswa posttest terdapat 19 siswa 
yang menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa 
dengan model pembelajaran CIRC. Penggunaan model pembelajaran CIRC 
dapat berpengaruh hasil belajar siswa dan dapat mencapai KKM yaitu 70. 
Data yang diperoleh dan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, uji linearitas dan uji-t (uji beda). Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui data nilai hasil belajar siswa berdistribusi normal atau tidak, 
maka digunakan analisis tahap awal.  Dilihat dari perkembangan pengetahuan 
siswa kelas IV SD Negeri Oetona Kota Kupang masih terikat pada gaya 
belajar berkelompok yang mudah ditangkap siswa. Pembelajaran siswa perlu 
dilakukan secara cooperative atau berkelompok sehingga siswa dapat bekerja 
sama dan pada akhirnya siswa dapat mengerti materi yang diberikan guru. 
Saat melakukan penelitian siswa pada kelas kontrol maupun kelas 





model pembelajaran yang membangkitkan semangat siswa. Setiap siswa 
dalam kelompok masing-masing saling bekerja sama dengan baik sehingga 
semua siswa aktif. Sebelum diberi perlakuan apapun, kedua kelas tersebut 
diberi pre test untuk menguji kesamaan varian sehingga kelas tersebut 
menunjukkan keadaan dua kelas yang homogen. Data tersebut berdistribusi 
normal dan memiliki varian yang tidak berbeda ini menunjukkan bahwa 
sebelum diberi perlakuan kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan awal 
yang sama sehingga kelas eksperimen dapat diberi perlakuan dengan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran CIRC dan kelas kontrol 
meggunakan model konvensional dan pertemuan terakhir kedua kelas 
tersebut diberikan post test. Kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan 
apapun, nilai  rata-rata awal kelas eksperimen sebesar 68,05 setelah diberikan 
perlakuan maka nilai rata-rata meningkat menjadi 85,42. Hal ini dapat terjadi 
karena proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran yaitu CIRC. 
Saat menggunakan model pembelajaran CIRC, siswa mampu bekerja sama 
dalam tim atau kelompok dan juga semua siswa aktif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini terlihat berbeda pada saat siswa mengikuti pelajaran 
dengan metode konvensional. Pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran sangatlah efektif, karena memungkinkan semua siswa menjadi 
aktif dan saling bekerja sama di dalam kelompok. Salah satu model 
pembelajaran yang efektif yaitu CIRC karena model pembelajaran CIRC 
memungkinkan semua siswa aktif sehingga siswa lebih bisa mengembangkan 
kreativitasnya pada saat proses pembelajaran, setelah diterapkannya model 





mencapai KKM. Dari 38 siswa, ada 36 siswa yang mencapai KKM maka dari 
itu penggunaan model pembelajaran CIRC dapat dikatakan berhasil. 
Berdasarkan hasil analisis persyaratan dari kedua kelas adalah hasil uji 
normalitas data hasil belajar dengan menggunakan uji shapiro-wilk dilihat 
pada nilai signifikansi untuk kelas eksperimen 0,291 > 0,05 dan kelas kontrol 
nilai signifikansi 0,460 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol semua nilai probalitas di atas 0,05 berarti 
dikatakan populasi berdistribusi normal. Selanjutnya diuji homogenitas 
dengan data hasil post test antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pengujian homogenitas, dapat dilihat pada tabel test of homogeneity 
of varians nilai probalitas (signifikan) adalah 0,0366 > 0,05 dilihat pada nilai 
signifikansi homogeny karena nilai sig adalah 0,366   lebih besar dari 0,05. 
Berdasarkan uji linearitas dengan berbantuan SPSS for windows digunakant 
est for linearitas dengan taraf signifikan 0,05 setelah di uji linearitas maka 
nilai signifikan linearitas 0,407 > 0,05 makadapatdisimpulkanbahwa model 
pembelajran CIRC dan hasil belajar siswa terdapat hubungan yang linearitas. 
Selanjutnya nilai post test kelas eksperimen dan post test kelas kontrol 
dengan menggunakan uji t-test dalam pengujian hipotesis dilihat pada kolom 
t-test for equality of means menunjukkan bahwa nilai sig(2-tailed) 0,000 
maka rumus hipotesis yaitu   : sig < 0,05 artinya tidak ada pengaruh hasil 
belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak ada pengaruh 
penggunaan model pembelajaran CIRC dan     : sig >0,05 artinya terdapat 
pengaruh penggunaan model pembelajaran CIRC, maka dari hasil Output 





disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran CIRC 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV 
SD Negeri Oetona Kota Kupang.  
Adapun teori yang mendukung model pembelajaran yang digunakan 
untuk pelajaran Bahasa Indonesia adalah model pembelajaran CIRC. Menurut 
Sahana (2016:28) Model Pembelajaran Cooperative Integrated, Reading And 
Composition (Kooperatif Terpadu Membaca dan Menulis)merupakan model 
pembelajaran khusus Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dalam rangka 
membaca dan menemukan ide pokok, pokok pikiran atau tema/kliping. 
Dalam pembelajaran CIRC atau pembelajaran terpadu setiap siswa 
bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Setiap anggota kelompok saling 
mengeluarkan ide–ide untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan 
tugas (task), terus mengalami perkembangan mulai dari tingkat Sekolah 
Dasar (SD) hingga sekolah menengah. Proses pembelajaran ini mendidik 
siswa berinteraksi sosial dengan lingkungan serta dapat bekerja sama dalam 
tim atau pun kelompok. Berdasarkan perbandingan hasil penelitan terdahulu 
maka peneliti juga menemukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran CIRC terhadap hasil belajar dengan hasil yang telah diuraikan. 
Hasil analisis data peneliti dengan perhitungan berbantuan aplikasi SPSS 16.0 
for windows diperoleh nilai post test kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 
85,42 dan post test kelas kontrol dengan nilai rata-rata 77,11 dengan pegujian 
normalitas menggunakan shapiro-wilk dilihat pada nilai signifikansi untuk 
kelas eksperimen 0,291 dan nilai signifikansi kelas kontrol 0,460 maka dapat 





signifikansi yaitu 0,366 dengan keterangan varian sama dan hubungannya 
linier dilihat pada deviation from linearity dengan nilai signifikansi .407. 
Selanjutnya nilai post test kelas eksperimen dan post test kelas kontrol 
dengan menggunakan uji t-test dalam pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 karena sig >0,05 yaitu 0.366>0,05 
maka tolak H0 sehingga simpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
model pembelajaranCIRC terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri Oetona Kota Kupang.Dalam hasil 
penelitian ini, peneliti juga menemukan hal-hal baru yaitu model 
pembelajaran CIRC juga dapat digunakan dalam pelajaran lainnya karena 
karakteristik model pembelajaran CIRC  adalah berkelompok dan saling 
bekerja sama kemudian dengan menerapkan model CIRC siswa kelas IV SD 
Negeri Oetona lebih mandiri tanpa harus mengandalkan peran guru serta 
siswa kelas IV SD Negeri Oetona lebih bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas dalam proses pembelajaran. Melihat hal- hal yang sudah 
diuraikan diatas maka dapat perubahan yang didapat bukan saja pada 
pengetahuan tapi juga sikap Siswa kelas IV SD Negeri Oetona. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran CIRC pada siswa 













A.     Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dari kedua kelas yang 
dilakukan oleh peneliti dengan judul Penggunaan Model Pembelajaran 
Cooperative Integrated, Reading And Composition (Circ) Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 4 SD Negeri 
Oetona Kupang, dapat disimpulkan bahwa perhitungan hasil belajar Bahasa 
Indonesia pada kelas eksperimen (yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran Pembelajaran Cooperative Integrated, Reading And 
Composition) yaitu 85,42 sedangkan nilai rata – rata  hasil belajar pada 
kelas kontrol (pembelajaran secara konvensional) yaitu 77,11 maka 
diketahui bahwa nilai rata – rata hasil belajar kelas eksperimen > kelas 
kontrol. 
Nilai post test kelas eksperimen dan post test kelas kontrol dengan 
menggunakan uji t-test dalam pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai 
sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 karena sig > 0,05 yaitu 0.366 > 0,05 maka tolak 
H0 sehingga simpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran  CIRC terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri Oetona Kota Kupang. 
B.  Saran 
Dengan demikian karena hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang 





dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajarkan secara konvensional 
tanpa menggunakan Model Pembelajaran CIRC, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Bagi guru 
a.        Guru dapat mempertimbangkan model pembelajaran CIRC 
sebagai salah satu alternative dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 
b.   Diharapkan guru dapat lebih  kompeten dalam menggunakan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa 
khusunya pada materi pembelajaran tertentu agar dapat 
meningkatkan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
2.    Bagi Siswa 
      Dengan menggunakan model pembelajaran CIRC diharapkan agar 
siswa dapat meningkatkan hasil belajar dan juga semangat dalam proses 
pembelajaran. 
3.   Bagi Peneliti selanjutnya. 
    Model pembelajaran CIRC dapat dicoba untuk diterapkan pada 
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Lampiran 1 Visi dan Misi Sekolah 
Visi  : Terdepan dalam iman dan perbuaatan berahlak mulia, unggul dalam meraih preatasi 
       Misi : 1. Menanamkan norma agama dan nilai-nilai budi pekerti 
   
 




     
 
3. Membekali peserta didik dengan IPTEK, olahraga seni budaya sesuai dengan bakat
daa minat 
 
4. Menghasilkan lulusaan yang berkualitas kompetitif dan menghasilkan sumber daya 
manusia 
 
yang handal di masa depan 
      
Lampiran 2 Data Siswa 
No Nama Rombel Tingkat Kelas 
Jumlah Siswa 
L P Total 
1 Kelas 1 A 1 14 7 21 
2 Kelas 1 B 1 15 7 22 
3 Kelas 2 2 15 16 31 
4 Kelas 3 A 3 10 8 18 
5 Kelas 3 B 3 11 8 19 
6 Kelas 4 A 4 13 10 23 
7 Kelas 4 B 4 11 12 23 
8 Kelas 5 5 19 17 36 
9 Kelas 6 A 6 12 9 21 













Nilai Kolerasi (r) 
table Keterangan Kesimpulan  
1 0,43 0,32 rhitung>rtabel Valid 
2 0,40 0,32 rhitung>rtabel Valid 
3 0,53 0,32 rhitung<rtabel Valid 
4 0,77 0,32 rhitung<rtabel Valid 
5 0.58 0,32 rhitung>rtabel Valid 
6 0,45 0,32 rhitung>rtabel Valid 
7 0,44 0,32 rhitung<rtabel Valid 
8 0,38 0,32 rhitung>rtabel Valid 
9 0,43 0,32 rhitung>rtabel Valid 
10 0,44 0,32 rhitung<rtabel Valid 
11 0,37 0,32 rhitung>rtabel Valid 
12 0,37 0,32 rhitung>rtabel Valid 
13 0,39 0,32 rhitung<rtabel Valid 
14 0,24 0,32 rhitung<rtabel Valid 





16 0,43 0,32 rhitung>rtabel Valid 
17 0,38 0,32 rhitung<rtabel Valid 
18 0,32 0,32 rhitung<rtabel  Valid 
19 0,30 0,32 rhitung<rtabel  Valid 
20 0,63 0,32 rhitung<rtabel  Valid 
  




































































19 12 80 92 1623 85.42 
.82
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19 22 67 89 1465 77.11 
1.2
21 























Lampiran 12 Hasil belajar pretest dan posttest kelas eksperimen 
  Pretest Posttest 
N Valid 19 19 
Missing 0 0 
Mean 68.05 85.42 




Variance 36.053 13.035 
Range 20 12 
Minimum 56 80 
Maximum 76 92 












Lampiran 13 Distribusi Frekuensi nilai Pretest kelas eksperimen 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
56 1 5.3 5.3 5.3 
58 2 10.5 10.5 15.8 
62 1 5.3 5.3 21.1 
65 1 5.3 5.3 26.3 
67 2 10.5 10.5 36.8 
68 2 10.5 10.5 47.4 
69 1 5.3 5.3 52.6 
70 3 15.8 15.8 68.4 
72 2 10.5 10.5 78.9 
74 1 5.3 5.3 84.2 
75 1 5.3 5.3 89.5 
76 2 10.5 10.5 100.0 













Valid 80 3 15.8 15.8 15.8 
82 3 15.8 15.8 31.6 
85 3 15.8 15.8 47.4 
86 2 10.5 10.5 57.9 
87 3 15.8 15.8 73.7 
89 3 15.8 15.8 89.5 
90 1 5.3 5.3 94.7 
92 1 5.3 5.3 100.0 












Lampiran 15 Hasil Belajar Pre test  dan Post test Kontrol 
                                 Statistics 
  pretest postest 
N Valid 19 19 
Missing 0 0 
Mean 67.42 77.11 
Median 69.00 77.00 
Mode 70 79 
Variance 52.480 28.322 
Range 26 22 
Minimum 55 67 
Maximum 81 89 

















Valid 55 1 5.3 5.3 5.3 
56 2 10.5 10.5 15.8 
59 1 5.3 5.3 21.1 
62 1 5.3 5.3 26.3 
64 1 5.3 5.3 31.6 
67 2 10.5 10.5 42.1 
68 1 5.3 5.3 47.4 
69 1 5.3 5.3 52.6 
70 3 15.8 15.8 68.4 
71 1 5.3 5.3 73.7 
72 2 10.5 10.5 84.2 
74 1 5.3 5.3 89.5 





81 1 5.3 5.3 100.0 
Total 19 100.0 100.0  
 







Valid 67 2 10.5 10.5 10.5 
72 2 10.5 10.5 21.1 
74 
1 5.3 5.3 26.3 
76 2 10.5 10.5 36.8 
77 3 15.8 15.8 52.6 
78 1 5.3 5.3 57.9 
79 4 21.1 21.1 78.9 
81 1 5.3 5.3 84.2 
83 2 10.5 10.5 94.7 











Valid 67 2 10.5 10.5 10.5 
72 2 10.5 10.5 21.1 
74 
1 5.3 5.3 26.3 
76 2 10.5 10.5 36.8 
77 3 15.8 15.8 52.6 
78 1 5.3 5.3 57.9 
79 4 21.1 21.1 78.9 
81 1 5.3 5.3 84.2 
83 2 10.5 10.5 94.7 
89 1 5.3 5.3 100.0 










Lampiran 18 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Bindo 
Kelompok Shapiro-Wilk Keterangan Kesimpulan 




      19 
0,291    0,291>0,05 
    Populasi berdistribusi 
normal 
Kelas Kontrol 0,954 
     19 
0,460 0,460>0,05 
     Populasi berdistribusi 
normal 
 
Lampiran 19 Hasil Uji Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. Keterangan 
0.840 1 36 0.366 Varian sama 
  
Lampiran 20 Hasil Uji Linearitas 
   





(Combined) 715.465 11 65.042 1.987 .186 




399.834 10 39.983 1.221 .407 
Within Groups 





   





(Combined) 715.465 11 65.042 1.987 .186 




399.834 10 39.983 1.221 .407 
Within Groups 
229.167 7 32.738   
Total 
944.632 18 
   
 
Lampiran 21 Nilai Rata-rata 
 
Kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
hasil belajar 1 19 85.42 3.610 .828 














Daftar Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 

















berpusat pada guru 




























2. Hasil belajar 

































Daftar Tabel3.1 Desain eskperimen nonequivalent control desain group 
Kelas 
Tes Awal  Perlakuan Tes 
Akhir 
Eksperimen O₁ X₁ O₃ 
Kontrol O₂ X₂ O₄ 
 




Nilai Kolerasi (r) 
table Keterangan Kesimpulan  
1 0,43 0,32 rhitung>rtabel Valid 
2 0,40 0,32 rhitung>rtabel Valid 
3 0,53 0,32 rhitung<rtabel Valid 
4 0,77 0,32 rhitung<rtabel Valid 
5 0.58 0,32 rhitung>rtabel Valid 
6 0,45 0,32 rhitung>rtabel Valid 
7 0,44 0,32 rhitung<rtabel Valid 
8 0,38 0,32 rhitung>rtabel Valid 





10 0,44 0,32 rhitung<rtabel Valid 
11 0,37 0,32 rhitung>rtabel Valid 
12 0,37 0,32 rhitung>rtabel Valid 
13 0,39 0,32 rhitung<rtabel Valid 
14 0,24 0,32 rhitung<rtabel Valid 
15 0,44 0,32 rhitung>rtabel Valid 
16 0,43 0,32 rhitung>rtabel Valid 
17 0,38 0,32 rhitung<rtabel Valid 
18 0,32 0,32 rhitung<rtabel  Valid 
19 0,30 0,32 rhitung<rtabel  Valid 
20 0,63 0,32 rhitung<rtabel  Valid 
 















 Daftar tabel 3.4 Indeks kesukaran soal 
Indeks kesukaran Kriteria 
0,00- 0,30 Sukar 
0,31- 0,71 Sedang 
0,71- 1,00 Mudah 
 
Daftar tabel3.5 Rangkuman Hasil Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda 




































































Daftar tabel 3.6 Daya Pembeda soal 
Indeks Diskriminasi Kriteria 
0,00 – 0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup 





0, 71 – 1,00 Baik sekali 
 
Daftar tabel 3.7 Rangkuman hasil daya pembeda soal 
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